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INTISARI

Penciptaan karya seni ini berasal dari rasa ketertarikan pada sebuah hadist
yang selaras dengan upacara yang diselenggarakan oleh keraton Yogyakarta.
Upacara itu bertujuan mendoakan keselamatan sultan, keluarga, dan rakyat
Yogyakarta pada umumnya. Upacara yang diselenggarakan merepresentasikan
falsafah Hamemayu Hayuning Bawono. Upacara tersebut akan di eksplorasi dan
dikembangkan dengan daya imajinasi serta kreativitas sehingga tercipta sebuah

karya seni batik yang unik.

Metode pendekatan yang digunakan dalam penciptaan ini adalah
pendekatan integrasi struktural dan pendekatan estetika. Metode yang digunakan
dalam penciptaan ini adalah metode penciptaan Prof. SP. Gustami, sehingga dengan
demikian menjadikan karya yang tidak hanya berbobot secara visual namun juga
secara konseptual. Teknik yang digunakan adalah teknik pewarnaan celup, teknik

batik tulis, dan teknik batik cap berbahan kertas.

Karya yang diciptakan berupa tiga macam karya. Pertama tiga buah karya
berbentuk panel, terbuat dari teknik batik cap kertas dan pewarnaan celup. Proses
pewarnaan terdiri dari tiga kali celup, warna biru dan dua tahap warna coklat. Karya
ini mengunakan konsep selarasnya hadist dengan tempat upacara. Kedua ada tiga
karya berbentuk kain panjang. Teknik pengerjaan batik tulis dan ada satu karya
yang dikombinasikan dengan batik cap. Karya ini bersumber dari ubarampe di
ketiga upacara yang diambil menjadi motif yaitu sekar layon, apem, dan kembang
setaman. Ketiga ada dua karya berbentuk selendang. Karya selendang pertama
gabungan dari motif karya panel, karya selendang kedua gabungan dari tiga motif
di karya kain panjang. Teknik yang digunakan pewarnaan tutup celup. Warna coklat
berasal dari zat naptol soga 91 yang di aplikasikan secara pencelupan. Warna coklat

bergradasi menjadikan bentuk kelopak bunga memiliki kedalaman warna.

Kata Kunci: batik, upacara, cap kertas, falsafah
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Penciptaan

Budaya Jawa yang intangible masih terpelihara di Yogyakarta
adalah nilai-nilai luhur (value) dan keyakinan-keyakinan (beliefs) yang
digunakan sebagai rencana atau pedoman perilaku dan adat. Salah satu nilai
budaya Jawa yang masih melekat pada kehidupan masyarakat Yogyakarta
adalah Hamemayu Hayuning Bawono. Secara harfiah arti Hamemayu
Hayuning Bawono adalah membuat dunia menjadi hayu (indah) dan rahayu
(selamat dan lestari) (Albiladiyah,2015: 94).

Salah satu budaya yang diselenggarakan keraton adalah melakukan
upacara-upacara. Upacara yang dilakukan keraton begitu banyak
diantaranya adalah Upacara Labuhan dan Upacara Sugengan Tinggalan
Dalem Jumenengan. Dua upacara ini diselenggarakan dalam satu rangkaian
yaitu pada tanggal 27-29 Rajab yang berada di daerah Yogyakarta. Upacara
Labuhan yang ada di gunung mengingatkan Kkita unsur utama yang ada di
gunung adalah api. Upacara yang ada di pesisir laut selatan mengingatkan
kita unsur utama laut adalah air. Upacara Sugengan Tinggalan Dalem
Jumenengan yang dilaksanakan di pusat kota mengingatkan kita dahulu
sebelum ada Kasultanan Yogyakarta daerah tersebut adalah alas mentaok
dan hutan beringin.

Ketiga unsur diatas selaras dengan hadist nabi muhammad.
Rosulullah Muhammad SAW bersabda “Manusia berserikat dalam tiga hal:
air, rumput, dan api” (HR. Abu Daud). Hadis ini selaras pada upacara-
upacara yang dilakukan keraton. Api tanda dari gunung, rumput tanda dari
hutan beringin, dan air tanda dari laut selatan. Selanjutnya “manusia
berserikat” masyarakat disuatu wilayah berkumpul dan ada satu pemimpin
untuk kemakmuran masyarakat.

Keselarasan falsafah Yogyakarta hamemayu hayuning bawono
dengan hadist nabi menarik untuk dijadikan sebagai sumber ide penciptaan
karya batik. Batik dibuat menggunakan gaya Yogyakarta. Gaya Yogyakarta
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dipilih karena tema yang diambil berlokasi di Yogyakarta. Ciri khas yang
diambil dari gaya Yogyakarta adalah warna soga coklat kemerahan, putih,
biru, dan hitam dengan sedikit pengembangan dalam pembuatan karyanya.
Karya yang dibuat berupa batik kain panjang, panel, dan selendang. Alasan
membuat karya dalam tiga macam agar suasana ketika karya satu dengan
karya yang lain di perhatikan tidak mudah bosan. Oleh karena itu karya
dibuat dalam tiga macam. Adapun sebagai sarana eksplorasi menggunakan

paradigma integrasi struktural.

B. Rumusan Penciptaan
Rumusan yang hendak dicapai dalam penciptaan karya tugas akhir ini
adalah sebagai berikut:

1. Bagaimana konsep penciptaan karya dengan tema falsafah Yogyakarta
hamemayu hayuning bawono dalam integrasi struktural pada motif batik
dengan gaya Yogyakarta?

2. Bagaimana proses penciptaan karya dengan tema falsafah Yogyakarta
hamemayu hayuning bawono?

3. Bagaimana hasil penciptaan karya dengan tema falsafah Yogyakarta

hamemayu hayuning bawono?

C. Tujuan dan Manfaat
1. Tujuan Penciptaan

Tujuan dari penciptaan karya Tugas Akhir ini adalah sebagai berikut:

a. Menjelaskan konsep penciptaan karya dengan tema falsafah
Yogyakarta hamemayu hayuning bawono dalam integrasi struktural
pada motif batik dengan gaya Yogyakarta.

b. Menjelaskan proses penciptaan karya dengan tema falsafah
Yogyakarta hamemayu hayuning bawono dalam integrasi struktural
pada motif batik dengan gaya Yogyakarta.

c. Mewujudkan hasil penciptaan karya dengan tema falsafah
Yogyakarta hamemayu hayuning bawono dalam integrasi struktural

pada motif batik dengan gaya Yogyakarta.



2. Manfaat Penciptaan
Berdasarkan penciptaan karya seni Tugas Akhir ini memiliki
manfaat sebagai berikut:

a. Meningkatkan pengalaman pribadi dalam mendesain karya dengan
tema falsafah Yogyakarta hamemayu hayuning bawono.

b. Mengembangkan kreativitas melalui penciptaan karya batik klasik
dengan motif bertema falsafah Yogyakarta hamemayu hayuning
bawono.

c. Mempopulerkan keberadaan hamemayu hayuning bawono sebagai
falsafah Yogyakarta.

D. Metode Pendekatan dan Penciptaan
1. Metode Pendekatan
a. Integrasi Struktural

Pendekatan yang digunakan dalam penciptaan karya ini
adalah pendekatan struktural. Pendekatan struktural merupakan
sebuah perspektif berbasis struktur. Penekanan pada relasi atau
hubungan antara satu unsur dengan unsur yang lain. Perspektif
integrasi struktural dipilih karena dianggap sesuai untuk
menganalisis relasi dalam suatu struktur. Struktur yang akan
diulas menggunakan integrasi struktural ini adalah struktur
upacara yang diselenggarakan oleh Sultan. Integrasi struktural
dapat mempermudah untuk mencari dan memaparkan jawaban
dari rumusan masalah yang sudah ditentukan. Perspektif
integrasi struktural yang digunakan adalah perspektif George
Herbert Mead. Seorang tokoh vyang pada awalnya
mengembangkan teori behavior menjadi action theory (teori
aksi). Teori ini untuk menguraikan dari pokok budaya kemudian
berangsur-angsur menyempit menuju bagian-bagiannya yang
lebih khusus.



b. Pendekatan Estetika
Pendekatan estetis dibutuhkan dalam penciptaan karya
seni batik untuk menentukan komposisi motif, warna, dan bahan
agar menghasilkan rancangan batik yang memancarkan
keindahan (estetika). Teori estetika yang digunakan adalah teori
estetika Dr. A.A.M. Djelantik. Teori estetika ini digunakan
dalam pembuatan desain karya dengan menerapkan unsur

estetika tiga aspek dasar yaitu wujud, bobot, dan penampilan.

2. Metode Penciptaan
Menurut Gustami (2007: 329- 332), melahirkan sebuah karya
seni khususnya seni kriya secara metodologis melalui tiga tahapan
utama, yaitu Eksplorasi (pencarian sumber ide, konsep, dan
landasan penciptaan), Perancangan (rancangan desain karya) dan

Perwujudan (pembuatan karya).

Eksplorasi
Konsep Evaluasi
Metode
’ Penciptaan
Perancangan Perwujudan
Desaigning

Gb.1. Skematika Metode Penciptaan Gustami.
(Sumber: Sp. Gustami, Butir-Butir Estetika Timur: Ide Dasar Penciptaan
Karya.(Yoyakarta: Prasista, 2007), p. 333)



a. Tahap Eksplorasi yaitu aktivitas penjelajahan menggali sumber
ide, pengumpulan data & referensi, pengolahan dan analisa data,
hasil dari penjelasan atau analisis data dijadikan dasar untuk
membuat rancangan atau desain. Tahap ini menggunakan
integrasi struktural dalam penjelajahan menggali sumber ide
pada upacara yang diselenggarakan keraton.

b. Tahap Perancangan yaitu memvisualisasikan hasil dari
penjelajahan atau analisa data kedalam berbagai seketsa
alternatif, untuk kemudian ditentukan sketsa terpilih, untuk
disempurnakan pada pembuatan desain karya, dan detail karya.
Pada tahap perancangan ini akan menggunakan teori estetika Dr.
A.A.M. Djelantik untuk mempertimbangkan wujud atau rupa
motif batik yang akan dibuat, bentuk dan susunannya. Selain itu,
digunakan untuk mempertimbangkan suasana, gagasan, pesan

dalam sebuah desain batik.

c. Tahap perwujudan yaitu mewujudkan desain menjadi sebuah
karya sesuai dengan data acuan. Dalam tahap perwujudan pada
karya ini menggunakan teknik batik tulis, batik cap, dan
pewarnaan tutup celup. Karya yang dibuat memiliki tiga macam
bentuk. Pertama panel berjumlah tiga buah, kedua kain panjang
berjumlah tiga, dan ketiga selendang berjumlah dua.

Ketiga tahap di atas dapat diuraikan menjadi enam langkah
yaitu:

1) Langkah pengembaraan jiwa, Pada langkah ini mengurai
latar belakang masalah, menggali sumber referensi &
informasi. memilih falsafah Yogyakarta Hamemayu
Hayuning Bawono sebagai tema. Penggalian sumber ide

memakai integrasi struktural.



2)

3)

4)

5)

Penggalian landasan teori, sumber dan referensi serta acuan
visual. Usaha ini untuk memperoleh data material, teknik,
konstruksi, bentuk dan unsur estetis, aspek filosofi dan
fungsi sosial kultural serta estimasi keunggulan pemecahan
masalah yang ditawarkan. Dalam pengggalian landasan teori
akan memakai teori integrasi struktural dan estetika untuk
membedah sumber, referensi dan acuan visual. Data yang
hasilkan akan dibuat sebagai data acuan membuatan sketsa

alternatif dan sketsa terpilih.

Perancangan merupakan langkah untuk menuangkan ide
atau gagasan dari deskripsi verbal hasil analisis ke dalam
bentuk visual dalam batas rancangan dua dimensional. Hal
yang menjadi pertimbangan dalam tahap ini meliputi aspek
material, teknik, proses, metode, konstruksi, keselarasan,
keseimbangan, bentuk, unsur estetis, gaya, filosofi, dan
pesan makna. Dalam lankah ini pembuatan rancanan karya
tetap mempertimbangkan integrasi truktural dan estetikanya
Dr. A.A.M. Djelantik. Seperti contoh pemilihan pembuatan
motif yang sumbernya adalah hasil dari landasan teori

menggunakan integrasi struktural.

Realisasi sketsa terpilih untuk disempurnakan menjadi
desain utuh serta detail karya. Dalam tahap ini melakukan
penyempurnaan desain berjumlah delapan karya terdiri dari
tiga buah panel, tiga buah kain panjang, dan dua buah
selendang.

Perwujudan desain hingga menjadi karya menggunakan
beberapa teknik yaitu: teknik batik tulis, batik cap berbahan
kertas, dan pewarnaan tutup celup.



6) Melakukan evaluasi terhadap hasil dari perwujudan.
Evaluasi yang dilakukan menyediakan katalog karya,
dengan maksud untuk mengkritisi pencapaian kualitas karya,
menyangkut segi fisik dan non-fisik, karya kriya sebagai
ungkapan pribadi/murni, yang kekuatannya terletak pada
kesuksesan mengemas segi spirit, ruh, dan jiwa keseniannya,
termasuk penuangan wujud fisik, makna, dan pesan sosial

kultural yang dikandungnya.



